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ABSTRAK 
 
Penelitian yang berjudul “motivasi berlatih atlet UKM kempo Unsyiah tahun 2015”. Ini 
mengangkat masalah bagaimana motivasi berlatih atlet UKM kempo Unsyiah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi berlatih atlet UKM kempo Unsyiah 
tahun 2015. Subjek penelitian ini adalah atlet beladiri UKM kempo Unsyiah yang 
berjumlah 11 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi dan 
wawancara. Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi berlatih atlet kempo yang 
dilakukan di UKM kempo Unsyiah  sudah baik dapat dilihat dari displin dan tepat 
waktu dalam berlatih. Hal ini dapat dilihat dari motivasi berlatih atlet yang dilakukan di 
UKM kempo Unsyiah tersebut sesuai dengan faktor yang mempengaruhi motivasi 
dalam berlatih. Atlet berlatih tiga kali dalam seminggu sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan namun dalam berlatih atlet memiliki kendala yaitu bersamaannya waktu 
latihan dengan kuliah dikerenakan atlet yang merupakan mahasiswa aktif. Kesimpulan 
dalam penelitian ini atlet tertarik dengan program yang diajarkan di UKM kempo 
Unsyiah dan berkemauan kuat untuk mengikuti proses latihan Disarankan dalam 
berlatih atlet UKM kempo Unsyiah harus tetap tertarik pada beladiri kempo, memiliki 
ketekunan dan keseriusan dalam mengikuti latihan, latihan yang dilakukan tidak hanya 
ditempat latihan saja namun dimana ada kesempatan waktu melakukan latihan walau 
tanpa pelatih dan kemauan, tekat yang kuat dari atlet sendiri untuk mencapai prestasi 
maksimal itu sangat membantu. 
 
Kata kunci : motivasi, berlatih 
                                                 
                                                                                                  
PENDAHULUAN 
 
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang sering dilakukan oleh manusia dengan 
tujuan, ingin menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat, selain itu ada juga yang 
menjadikan olahraga sebagai pencapaian prestasi. Olahraga di Indonesia terus 
berkembang secara pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kalangan masyarakat 
umum dan intansi-intasi pemerintah melakukan pembinaan olahraga prestasi, sehingga 
menciptakan atlet-atlet muda yang mampu berprestasi ditingkat nasional dan 
internasional. 
Dalam pembinaan prestasi olahraga, di perlukan  adanya dukungan berbagai ilmu 
penunjang lainnya, sebab prestasi atlet ditentukan oleh kualitas latihan, sedangkan 
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latihan yang berkualitas dapat dicapai apabila didukung oleh berbagai ilmu penunjang 
salah satunya ilmu psikologi. Hal ini sesuai dengan Irianto, P (2007:2) mengatakan, 
“Prestasi atlet di tentukan oleh kualitas latihan, sedangkan latihan berkualitas dapat 
diperoleh apabila didukung berbagai ilmu penunjang, antara lain psikologis, anatomi, 
fisiologis, biomekanika, statistik, tes pengukuran, belajar gerak, sejarah ilmu 
pengetahuan, sosiologi, kesehatan olahraga dan ilmu gizi”. 
 Berdasarkan uraian diatas bahwa dalam pencapaian prestasi atlet diperlukan 
latihan yang berkualitas dan dapat diperoleh dari dukungan ilmu penunjang seperti 
psikologi. Aspek psikologi ini sangat berpengaruh terhadap keinginan atlet dalam 
mengikuti latihan, sekalipun atlet tersebut telah memiliki fisik yang baik, namun jika 
kurangnya dorongan atau motivasi untuk berlatih yang teratur hasilnya seringkali 
mengecewakan, atlet yang mempunyai keterampilan yang baik, akan tetapi tidak ada 
hasrat untuk berlatih baik, atlet tersebut biasanya akan mengalami suatu kegagalan 
dalam pencapaian prestasi. Oleh karena itu, hasil yang optimal hanya dapat dicapai 
dengan berlatih dan didukung oleh motivasi atlet.  
Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan suatu proses untuk pencapai 
prestasi dalam diri individu untuk senantiasa meningkatkan kualitas dengan sebaik-
baiknya. Hal ini sesuai dengan Husdarta (2011:34) mengatakan “Motivasi diartikan 
sebagai proses yang menggerakkan seseorang hingga berbuat sesuatu”. Motivasi 
merupakan salah satu yang diperlukan dalam melakukan suatu tindakan atau aktivitas. 
Karena motivasi merupakan suatu dorongan atau tenaga pendorong dalam diri individu 
untuk melakukan suatu tindakan. Menurut Harsono (1988:250) mengatakan “Motivasi 
memiliki 2 fungsi yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik 
berfungsi karena adanya rangsangan dari luar diri seseorang. Sedangkan motivasi 
intrinsik berfungsi karena adanya dorongan-dorongan yang berasal dari dalam diri 
individu sendiri”. Atlet akan giat melakukan latihan bila ada dorongan yang berasal dari 
dalam dirinya dan dari lingkungan sekitarnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
motivasi memegang peranan yang sangat penting dalam mengikuti latihan. 
latihan dapat diartikan sebagai peran serta yang sistematis dalam latihan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas fungsional fisik dan untuk meningkatkan 
keterampilan atau prestasi semaksimal mungkin. Untuk pencapaian tujuan latihan 
diperlukan empat aspek penting, yaitu (1) fisik (2) teknik (3) taktik, dan (4) mental. 
pelaksanaan latihan harus berdasarkan pada prinsip-prinsip yang berdasarkan hasil 
penelitian dan pengalaman dalam pembinaan di lapangan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Harsono (1988:101) yang mengemukakan, “Latihan atau training adalah suatu 
proses berlatih yang sistematis yang dilakukan secara berulang-ulang, dan yang kian 
hari jumlah bebannya kian bertambah”. latihan yang sistematis merupakan pelatihan 
yang dilakukan secara teratur, terencana, menurut pola dan sistem tertentu. 
Pada tahun 1945, So Doshin kembali ke Jepang dan mendirikan Dojo (tempat 
latihan) tempat di kota Tadotsu yang terletak di provensi Kawaga, di pulau Shikoku, 
yang sekarang terkenal sebagai pusat Shorinji kempo dunia. UKM kempo Unsyiah 
merupakan salah satu dojo “tempat latihan”  yang ada di Provensi Aceh. UKM kempo 
Unsyiah telah banyak melahirkan atlet-atlet berprestasi. Seperti pada kejuaran-kejuaraan 
diantaranya PON tahun 2012 atlet kempo berhasil meraih 1 mendali emas. kejuaraan 
Suzuki cup tahun 2012, Piala Rektor Unsyiah Cup VI tahun 2014 dan Piala Rektor 
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Unimus Open. dan pada kejuaraan Nasional mahasiswa antar perguruan tinggi seluruh 
indonesia tahun 2010 di Jember, UKM kempo Unsyiah berhasil menjadi juara umum 
dengan menyumbangkan 1 emas dan 1 perak dan II perunggu. hal tersebut 
membuktikan bahwa motivasi memegang peran yang penting untuk dapat bersaing di 
tingkat Nasional. Atlet-atlet berprestasi tersebut umumnya merupakan mahasiswa aktif 
dalam perkuliahan. Diselah aktivitas perkuliahan, atlet kempo meluangkan waktu 
senggangnya untuk berlatih di dojo UKM kempo Unsyiah. Dalam olahraga beladiri 
kempo dapat dilihat pasang surutnya prestasi atlet dalam bertanding, hal ini dapat dilihat 
dari kuat lemahnya motivasi ketika atlet berlatih untuk meraih prestasi dan 
memenangkan pertandingan. Oleh karena itu faktor latihan yaitu motivasi sangat 
diperlukan dan diperhatikan dalam berlatih untuk  
menjadikan atlet berprestasi. 
Dari pengamatan peneliti, atlet UKM Kempo Unsyiah yang berlatih yang 
dilakukan dalam seminggu tiga kali pertemuan terdapat atlet yang tidak disiplin dalam 
mengikuti latihan, atlet hanya mengikuti latihan rutin pada saat mendekati suatu 
kejuaraan dan ujian kenaikan sabuk yang akan dihadapi. Sehingga mempengaruhi 
kualitas latihan yang kurang baik. Jika dilihat dari hasil pengamatan tersebut kurangnya 
motivasi atlet yang merupakan dorongan untuk melakukan suatu proses untuk pencapai 
prestasi dalam diri individu untuk senantiasa meningkatkan kualitas  dengan sebaik-
baiknya dan mejalani latihan yang bertujuan mencapai prestasi yang setinggi-tingginya.  
Berdasarkan masalah diatas, Peneliti tertarik Untuk itu penulis merumsukan 
masalah ini dan berkeinginan melakukan penelitian tentang “Motivasi Berlatih Atlet 
UKM Kempo Tahun 2015”. 
 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
1. Pengertian Motivasi 
Motivasi merupakan penggerak atau pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
sehingga tercapainya suatu tujuan. Maksum (2008:66) mengatakan, “motivasi adalah 
pengerak atau pendorong seseorang untuk melalukan sesuatu”.  Adapun Husdarta 
(2011:34) mengatakan, “motivasi diartikan sebagai proses yang menggerakkan 
seseorang hingga berbuat sesuatu”. Situasi yang mendorong atau dorongan yang timbul 
dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau 
akhir dari gerakan atau perbuatan. Dalam motivasi terdapat arah dan intensitas. Arah 
merujuk pada sikap mencari, mendekati atau tertarik pada situasi tertentu. Sedangkan 
intensitas merujuk pada sikap kesungguhan usaha yang dilakukan seseorang dalam 
situasi tertentu.  
Martin Handoko ( 1992:9) mengatakan, “motivasi yaitu suatu tenaga atau faktor 
yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan, dan 
mengoorganisasikan tingkah laku”. Sendangkan Menurut Harsono (1988:250) 
mengatakan, “Motivasi memiliki 2 fungsi yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi 
intrinsik. Motivasi ekstrinsik berfungsi karena adanya rangsangan dari luar diri 
seseorang. Sedangkan motivasi intrinsik berfungsi karena adanya dorongan-dorongan 
yang berasal dari dalam diri individu sendiri”. 
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2. Pengertian Latihan 
Latihan dapat diartikan sebagai peran serta yang sistematis dalam latihan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas fungsional fisik dan untuk meningkatkan 
keterampilan atau prestasi semaksimal mungkin. Untuk pencapaian tujuan latihan 
diperlukan empat aspek penting, yaitu (1) fisik (2) teknik (3) taktik, dan (4) mental. 
Pelaksanaan latihan harus berdasarkan pada prinsip-prinsip yang berdasarkan hasil 
penelitian dan pengalaman dalam pembinaan di lapangan. Hal ini menyebabkan banyak 
atlet berlatih tetapi sebenarnya mereka tak berlatih, karena mereka tidak memahami 
pengertian latihan yang sebenarnya. Berdasarkan ciri-ciri dan prinsip latihan yang 
benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Harsono (1988:101) yang mengemukakan 
“Latihan atau training adalah suatu proses berlatih yang sistematis yang dilakukan 
secara berulang-ulang, dan yang kian hari jumlah bebannya kian bertambah”.   
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Karena data yang didapatkan merupakan fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek. Menurut Lexy (2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian minsalnya 
prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata – kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Sesuai dengan masalah yang diajukan, maka penelitian ini termaksud jenis 
penelitian diskripktif, dimana suatu penelitian berusaha menggambarkan dan 
menafsirkan suatu data-data, pristiwa-pristiwa dan kejadian serta gejala (penomena) 
yang ada pada masa sekarang. Dalam hal ini, Arikunto (1991:63) mengatakan bahwa 
,“Penelitian deskriptif mempelajari tentang masalah-masalah dalam masyarakat serta 
situasi tertentu termaksuk kegiatan, sikap-sikap pandangan dan proses yang berlangsung 
serta pengaruh dari penomena tertentu”. 
Penelitian diskriptif ini bertujuan untuk melukiskan atau mengambarkan sejumlah 
variebel yang berkenaan dengan masalah yang akan di teliti, sehingga hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan masukan bagi semua pihak yang melaksanakan kegiatan 
latihan di UKM Kempo Unsyiah, dan bahan masukan bagi pengembangan olahraga 
dalam masyarakat. 
Menurut Arikunto (1991:41) mengatakan bahwa “Rancangan penelitian atau 
desain penelitian adalah rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancang-ancang 
kegiatan yang akan di laksanakan”. Jadi rancangan penelitian ini adalah rancangan yang 
bersifat untuk mengetahui dan menjelaskan motivasi atlet UKM Kempo Unsyiah dalam 
mengikuti latihan. Penelitian yang akan dilaksanakan yakni dengan mengunakan 
metode observasi dan wawancara. 
Populasi merupakan keseluruhan dari objek  yang akan diteliti. Arikunto 
(2006:130) mengatakan, Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun 
populasi dalam peneletian ini adalah seluruh atlet UKM kempo Unsyiah tahun 2015 
yang berjumlah 11 orang. 
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HASIL PENELITIAN 
 
Penulis melakukan penelitian ini dengan mewawancarai para responden sebagai subjek 
penelitian. Selanjutnya yang penulis bahas dalam poin berikut merupakan hasil 
wawancara dengan atlet UKM kempo Unsyiah tahun 2015. 
 
Hasil wawancara dengan atlet UKM kempo Unsyiah tahun 2015. 
1. Apakah  anda mengikuti latihan di UKM kempo Unsyiah…? Hasil wawancara 
dengan semua informan, penulis memperoleh jawaban “semua atlet berlatih kempo 
di UKM Unsyiah, atlet mengikuti latihan dengan setulus hati untuk mendapatkan 
hasil yang baik dan bertekat mendapatkan penghargaan dalam meraih prestasi dan 
menjunjung tinggi nama UKM kempo Unsyiah”.  
2. Apa saja hal yang mendorong anda untuk  berlatih…? Hasil wawancara dengan 
informan, penulis memperoleh beberapa alternative jawaban. Radiyanto Sam, 
Teuku Rais, Malik, Muksal mengatakan “hal yang mendorong untuk berlatih adalah 
kemauan sendiri dan untuk mencapai prestasi dibidang olahraga terutama dalam 
beladiri kempo”. Sedangkan jawaban yang kedua dari Yuliana, Putri,  Dea,  Hanin, 
Revira mengatakan “hal  yang mendorong mereka untuk berlatih adalah untuk 
berolahraga dan mencapai kebugaran fisik dan sekaligus menambah pengetahuan 
dibidang beladiri kempo”. Selanjutnya jawaban ketiga Yuna dan Samsul. 
Mengatakan bahwa “hal yang mendorong mereka berlatih karena latihannya yang 
tidak terlalu rumit dan mudah dipahami”. 
3. Apakah anda merasa puas terhadap ilmu yang telah diperoleh dalam berlatih di 
UKM Kempo Unsyiah…? Hasil wawancara dengan informan, semua responden 
menjawab” puas terhadap ilmu yang di peroleh dalam berlatih di UKM Kempo 
Unsyiah, dimana pelatihnya menerapkan metode latihan yang mudah untuk 
dipahami dan menjelaskan secara sepesifik mengenai beladiri kempo”. 
4. Apa yang menjadi kendala anda dalam berlatih…? Hasil wawancara dengan semua 
informan, penulis memperoleh jawaban. Teuku Rais, Muksal, Malik, Samsul, 
Yuliana mengatakan “kendala yang dihadapi dalam berlatih adalah pembagian 
waktu antara waktu kuliah dan waktu latihan”. Sedangkan jawaban kedua dari 
Radianto Sam yang mengatakan bahwa “kendala dalam berlatih adalah kurangnya 
fasilitas latihan seperti peralatan untuk berlatih”. Selanjutnya jawaban yang ketiga 
dari Dea, Hanin, Yuna, Revira mereka mengatakan  “kendalanya adalah lambat 
dalam memperaktekkan gerakan yang telah diajarkan dan susah menginggat nama 
gerakkannya”. jawaban keempat dari Putri yang mengatakan bahwa”kendalanya 
adalah niat”  
5. Apakah lingkungan sekitar mempengaruhi keinginan anda untuk latihan …? Hasil 
wawancara dengan semua informan, penulis memperoleh beberapa alternatif 
jawaban. Radiyanto Sam, Yuliana, Teuku Rais, Muksal, Dea, Hanin, Revira, Malik 
mengatakan ”. Berikutnya jawaban dari Putri, Yuna, Samsu Hadi mengatakan 
bahwa “hanya niat dan keinginan sendiri untuk berlatih, lingkungan sekitar sama 
sekali tidak mempengaruhi bagaimana pun keadaannya saya berusaha untuk 
berlatih”. 
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6. Apakah sikap pelatih dapat memberi semangat kepada anda untuk latihan …? Hasil 
wawancara dengan semua informan, penulis memperoleh jawaban “selama 
mengikuti latihan, pelatih selalu memberi dukungan agar selalu rajin dalam latihan 
dan memberikan yang terbaik dan pelatih sangat membantu kami memberi 
semangat, sikap pelatih bisa membuat kami lebih bersemagat karena pelatihnya 
sendiri mampu membangun keinginan para atlet untuk berlatih dengan semangat”. 
7. Bagaimana latihan anda sebelum menghadapi kejuaraan …? Dari hasil wawancara 
penulis dengan semua informan, penulis memperoleh jawaban. Radiyanto Sam, 
Teuku Rais, Putri, Muksal, Dea mengatakan “sebelum mengikuti kejuaraan ada 
kegiatan yang disebut TC (treaning centre) selama itu latihannya lebih ditingkatkan 
dan menambah jadwal latihan. Selama itu akan dilatih dengan latihan fisik, latihan 
teknik dan secara mental juga akan dilatih secara rutin”. Jawaban yang kedua dari 
Hanin dan Revira “Sebelum menghadapi kejuaraan kami akan melakukan latihan 
dengan intensif dan lebih rutin yang biasanya tiga kali dalam seminggu ini sampai 
dengan empat, lima kali pertemuan dalam seminggu”. Jawaban ketiga dari Yuliana, 
Yuna, Malik, Samsul mengatakan bahwa ”. 
8. Apakah kekalahan setelah bertanding akan mempengaruhi motivasi anda dalam 
berlatih kembali…? Dari hasil wawancara dengan semua informan, penulis 
memperoleh jawaban Radiyanto Sam, Yuliana, Putri, Muksal, Dea, Malik 
mengatakan “Ya, jika atlet kalah dalam suatu pertandingan atlet akan termotivasi, 
dan melihat apa kekurangannya serta meningkatkan lagi motivasi untuk bisa 
bangkit dari kekalahan, berusaha berlatih lebih keras untuk mendapat posisi yang 
lebih bagus nantinya”. jawaban selanjutnya dari Hanin, Yuna, Revira, Samsul, dan 
Teuku Rais mengatakan bahwa “Tidak, ”. 
9. Apakah kemenangnan setelah bertanding akan mempengaruhi motivasi anda dalam 
berlatih kembali…? Dari hasil wawancara penulis dengan semua informan, penulis 
memperoleh jawaban. Radiyanto Sam, Yuliana, Putri, Muksal, Dea, Hanin, Yuna, 
Samsul mengatakan bahwa “Kemenangan sudah pasti mempengaruhi motivasi jika 
mendapat kemenangan tentunya sudah merasa puas hal itu sangat berpengaruh 
untuk mencapai lebih tinggi lagi, dan tidak puas diri atas apa yang sudah 
didapatkan dalam pertandingan tetap harus menggali ilmu lebih dalam lagi ”. 
jawaban kedua dari gak boleh puas diri atas apa yang udah kita punya kita tetap 
harus mengali ilmu lebih dalam lagi. Teuku Rais, Revira, dan Malik mengatakan 
bahwa “setelah bertanding tentu akan mendapatkan hasil dari latihan sebelumnya 
sehingga kedepannya dapat mengevaluasi diri lagi untuk jadi lebih baik dan dengan 
kemenangan bisa meningkatkan lebih baik kedepannya”. 
10. Apakah program latihan yang diterapkan oleh pelatih dapat memotivasi anda…? 
Hasil wawancara penulis dengan semua informan, semua informan mengatakan 
“program latihan yang diberikan oleh pelatih merupakan latihan fisik latihan teknik, 
selain latihan teknik dan fisik ada program latihan yang diberikan pelatih untuk 
mengenali wajah-wajah dan lain-lain.  
11. Bagaimana caranya meningkatkan motivasi berlatih …? Hasil wawancara dengan 
semua informan, penulis memperoleh beberapa alternatif jawaban. Teuku Rais, 
Putri, Revira mengatakan bahwa “Cara meningkatkan motivasi yaitu dengan niat 
dan latihan bersungguh-sungguh juga mengajak teman agar latihannya ramai jadi 
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kegiatannya lebih semangat dan saling memotivasi teman untuk berlatih dengan 
bersungguh-sungguh latihan untuk memperbaiki gerakan yang masih kurang”. 
Jawaban kedua dari Muksal, Yuna, Malik, dan Samsul Hadi mengatakan bahwa 
“dengan tekun berlatih lebih giat untuk meningkatkan dan mengulang gerakan yang 
telah diajarkan”. Jawaban ketiga dari Randiato Sam dan Dea mengatakan bahwa 
“cara meningkatkan motivasi berlatih dengan terus berusaha berlatih dan melihat 
keatas melihat orang yang lebih bisa sehingga kita termotivasi dan selalu berpikiran 
hal-hal yang positip dan untuk membanggakan kedua orang tua dan mampu 
memberikan yang terbaik”. Jawaban Keempat dari Yuliana dan Hanin mengatakan 
bahwa “dimulai dari diri sendiri betapa pentingnya beladiri untuk keselamatan juga 
untuk melindungi dari gangguan luar dan memperkuat tali persaudaraan sesama 
khensi”. 
12. Apakah anda melakukan latihan tanpa harus diperintah oleh pelatih…? Dari hasil 
wawancara penulis dengan semua informan, penulis memperoleh jawaban. “untuk 
mencapai hal yang lebih baik diperlukan latihan yang giat dengan kemauan sendiri 
tanpa paksaan sehingga ilmu yang di dapat juga bermanfaat karena motivasi 
terbesar itu ada dalam diri sendiri karena untuk latihan gak perlu disuruh memang 
menyukai beladiri kempo”. 
13. Apakah anda merasa bosan dengan latihan yang dilakukan dalam seminggu 3 kali 
pertemuan…? Hasil wawancara dengan informan, semua responden menjawab “ 
atlet sampai saat ini tidak merasa bosan bahkan latihan yang dijadwalkan 3 kali 
dalam seminggu para atlet menginginkan 4 sampai 5 kali dalam seminggu karena 
setiap latihan tentu ada ilmu – ilmu baru yang diberikan oleh pelatih dan juga jika 
tidak ada ilmu baru akan lebih diasah lagi ilmu yang sudah di ajarkan”. 
14. Apakah anda sering mengulang dirumah gerakan yang telah diajarkan…? Hasil 
wawancara penulis dengan semua informan, penulis memperoleh jawaban. 
Randiyanto Sam, Yuliana, Teuku Rais, Putri, Hanin, Yuna, Samsu Hadi 
mengatakan bahwa “Selama mengikuti kempo para atlet selalu mengulang dirumah, 
jika ada gerakan baru yang telah diajarkan oleh pelatih. Jika hanya menerima di 
tempat latihan itu tidak akan cukup dan ini bertujuan meningkatkan daya ingat 
gerakan dalam berlatih”. Jawaban kedua Muksal, Dea, Revira, Malik mengatakan 
“atlet hanya melakukan latihan di UKM kempo Unsyiah”. 
15. Bagaimana dukungan orang tua anda dalam berlatih…? Hasil wawancara dengan 
informan, semua responden menjawab “orang tua para atlet memberi dukungan 
kepada anaknya dalam berlatih karena dengan berlatih kempo anak bisa menjaga 
diri”.  
16. Apakah anda mengikuti latihan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan…? 
Hasil wawancara penulis dengan semua informan, penulis memperoleh jawaban. 
“Ya selama ini atlet mengikuti latihan di UKM kempo sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan, karena di UKM kempo sangat dianjurkan untuk bersikap disiplin 
dan saling menghargai sesama khensi”. 
17. Apakah anda berlatih dikarenakan teman anda juga ikut berlatih…? Hasil 
wawancara dengan informan, semua responden menjawab. “para atlet berlatih atas 
kemauan sendiri bukan karena teman”. 
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18. Apakah anda hanya fokus latihan pada waktu kenaikan sabuk saja…? Hasil 
wawancara dengan informan, semua responden menjawab. “Tidak, atlet selalu 
senang berlatih dan fokus dengan latihan sesuai jadwal yang telah ditentukan, tidak 
hanya fokus di saat kenaikan sabuk. karena untuk berlatih jurusnya saja tidak cukup 
untuk waktu yang singkat, maka diperlukan fokus pada setiap latihan”. 
19. Apakah anda mengikuti latihan pada jadwal tambahan yang telah ditetapkan…? 
Hasil wawancara dengan semua informan, penulis memperoleh jawaban. 
Randiyanto Sam, Teuku Rais, Putri, Muksal, Hanin, Yuna, Revira, Samsu Hadi 
mengatakan bahwa “ya, mengikuti jadwal tambahan yang di lakukan di UKM 
kempo untuk meningkatkan skill”. jawaban kedua dari Yuliana, Dea, dan Malik 
mengatakan “tidak mengikuti latihan pada jadwal tambahan yang telah di 
tetapkan”. 
20. Apakah merasa bahagia selama mengikuti latihan…? Hasil wawancara dengan 
informan, semua responden menjawab. “merasa sangat bahagia mengikuti latihan, 
bahagia itu ada karena hal ini dilakukan secara iklas secara keinginan sendiri jadi 
para atlet  merasa senang merasa puas karena menguasai suatu gerakan yang rumit, 
dalam beladiri kempo sendiri rasa senang itu akan timbul sendiri dengan 
kebersamaan menambah ilmu saat berlatih juga menambahkan nilai persaudaraan 
di beladiri kempo tersebut”. 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara penulis dengan informan di 
lapangan, penulis memperoleh berbagai informasi yang menyangkut permasalahan yang 
dimaksud dalam skripsi ini, informasi yang penulis peroleh merupakan informasi aktual 
yang langsung penulis peroleh dari atlet UKM kempo Unsyiah Tahun 2015. 
Dari hasil pengumpulan data di lapangan menunjukan bahwa motivasi atlet 
UKM kempo Unsyiah dalam mengikuti latihan dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal yang merupakan dorongan dari dalam diri atlet maupun lingkungan sekitar, 
adapun hal yang mendorong atlet untuk berlatih atas kemauan sendiri dan untuk 
mencapai prestasi berolahraga juga kebugaran fisik, sekaligus menambah pengetahuan 
dibidang beladiri kempo. Atlet yang merupakan sebagian besar mahasiswa terkadang 
menjadi kendala saat mengikuti latihan yang waktunya bersamaan, fasilitas dan 
lambatnya dalam memperaktekkan gerakan yang telah diajarkan juga menjadi kendala 
saat berlatih, namun hal tersebut lingkungan sekitar akan sangat mempengaruhi 
keinginan untuk latihan. Menurut Singer dalam (Singih D. Gunarso, 1989:92). 
menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan untuk mencapai tujuan atau dorongan dari 
dalam terhadap aktivitas yang berpengaruh terhadap keinginan dan tujuan yang menjadi 
pendorong untuk bertingkah laku. Selama mengikuti latihan, pelatih juga selalu 
memberi dukungan agar selalu rajin dalam latihan dan memberikan yang terbaik, karena 
pelatihnya sendiri mampu membangun keinginan para atlet untuk berlatih dengan 
semangat untuk meraih prestasi.  
Dalam pencapaian prestasi sebelum atlet mengikuti pertandingan atlet akan 
mengikuti TC (treaning centre) selama itu latihannya lebih ditingkatkan dan menambah 
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jadwal latihannya. Selama mengikuti TC atlet dilatih dengan intensif dan lebih rutin 
yang biasanya tiga kali dalam seminggu, ketika mengikuti TC atlet dilatih empat sampai 
dengan lima kali pertemuan dalam seminggu, atlet akan dilatih fisik, teknik dan secara 
mental. Setelah bertanding tentu akan mendapatkan hasil dari latihan sebelumnya 
sehingga kedepannya dapat mengevaluasi diri, dalam mengikuti pertandingan atlet akan 
melihat apa kekurangannya serta meningkatkan lagi motivasi untuk bisa bangkit dari 
kekalahan, motivasi dalam kekalahan ini menjadi pendorong atlet untuk bisa bangkit 
dari kekalah dan menjadi lebih baik kedepannya. dan Kemenangan sudah pasti 
mempengaruhi motivasi jika mendapat kemenangan tentunya sudah merasa puas hal itu 
sangat berpengaruh untuk mencapai lebih tinggi lagi dan untuk jadi lebih baik 
kedepannya.  
Program latihan yang diberikan oleh pelatih merupakan latihan fisik latihan 
teknik, selain latihan teknik dan fisik ada program latihan yang diberikan pelatih untuk 
mengenali waza dan lain-lain. Cara meningkatkan motivasi yaitu dengan niat dan 
latihan bersungguh-sungguh dan saling memotivasi teman untuk berlatih dengan giat 
dan tekun dalam berlatih untuk meningkatkan motivasi dalam berlatih dengan terus 
berusaha berlatih dan mengulang gerakan yang diajarkan, melihat orang yang lebih bisa 
sehingga timbul motivasi dan selalu berpikiran hal-hal yang positip dan mampu 
memberikan yang terbaik. Untuk mencapai hal yang lebih baik diperlukan latihan yang 
giat dengan kemauan sendiri tanpa paksaan sehingga ilmu yang di dapat juga 
bermanfaat karena motivasi terbesar itu ada dalam diri sendiri, karena adanya kemauan 
yang kuat dari dalam diri atlet dalam berlatih atlet tidak merasa bosan bahkan latihan 
yang dijadwalkan tiga kali dalam seminggu para atlet menginginkan 4 sampai 5 kali 
dalam seminggu karena setiap latihan tentu ada ilmu – ilmu baru yang diberikan oleh 
pelatih dan jika tidak ada ilmu baru akan lebih diasah lagi ilmu yang sudah di ajarkan, 
selama ini atlet mengikuti latihan di UKM kempo sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan, karena di UKM kempo sangat dianjurkan untuk bersikap disiplin dan saling 
menghargai sesama khensi. Atlet juga mengikuti jadwal tambahan yang di lakukan di 
UKM kempo untuk meningkatkan skill. Selama mengikuti beladiri kempo para atlet 
selalu mengulang dirumah, jika ada gerakan baru yang telah diajarkan oleh pelatih. Jika 
hanya menerima di tempat latihan itu tidak akan cukup dan ini bertujuan meningkatkan 
daya ingat gerakan dalam berlatih. Atlet selalu merasa senang berlatih dan orang tua 
para atlet juga sangat memberi dukungan kepada anaknya dalam berlatih karena dengan 
berlatih kempo anak bisa menjaga diri dan fokus dengan latihan sesuai jadwal yang 
telah ditentukan, tidak hanya fokus di saat kenaikan sabuk. karena untuk berlatih 
jurusnya saja tidak cukup untuk waktu yang singkat, maka diperlukan fokus pada setiap 
latihan. merasa sangat bahagia mengikuti latihan, bahagia itu ada karena hal ini 
dilakukan secara iklas secara keinginan sendiri jadi para atlet  merasa senang merasa 
puas karena menguasai suatu gerakan yang rumit, dalam beladiri kempo sendiri rasa 
senang itu akan timbul sendiri dengan kebersamaan menambah ilmu saat berlatih juga 
menambahkan nilai persaudaraan di beladiri kempo tersebut. 
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PENUTUP 
 
1.   Simpulan 
1.1  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini dapat penulis 
simpulkan bahwa motivasi atlet dalam mengikuti latihan di UKM kempo unsyiah 
dapat dikatakan sebagian besar baik yang artinya atlet UKM kempo Unsyiah 
mengikuti latihan murni keinginan sendiri tanpa ada paksaandari pihak manapun. 
Selain dari pada itu dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.2  Atlet tertarik dengan program latihan yang diajarkan di UKM kempo Unsyiah dan 
berlatih dengan perasaan bahagia, pada umumnya atlet menciptakan waktu 
senggangnya untuk berlatih ilmu beladiri kempo. 
1.3  Atlet memiliki rasa persaudaraan yang kuat dan memiliki pandangan positif, serta 
peduli terhadap beladiri kempo dan juga peduli atas diri sendiri dan lingkungan 
sekitar sehingga berkemauan kuat untuk mengikuti proses latihan yang diajarkan di 
UKM kempo Unsyiah. 
 
2.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka pada bagian ini penulis akan menyampaikan 
beberapa saran kepada semua pihak terkait sebagai berikut : 
2.1  Diharapkan kepada atlet harus tetap tertarik pada beladiri kempo sehingga pihak 
UKM kempo Unsyiah dapat menjaga kepercayaan dan bertanggung jawab pada 
setiap atlet, dan kepada atlet sendiri mampu menjaga persaudaraan yang kuat di 
UKM kempo Unsyiah. 
2.2  Diharapkan kepada atlet dalam mengikuti latihan di UKM kempo Unsyiah agar 
menjunjung tinggi nilai kedisiplinan pada jadwal yang telah ditetapkan dan harus 
memiliki ketekunan dan keseriusan dalam mengikuti latihan, dan juga saling 
menghormati sesama khensi. 
2.3  Diharapkan kepada atlet latihan yang dilakukan tidak hanya ditempat latihan saja 
namun dimana ada kesempatan waktu melakukan latihan walau tanpa pelatih. 
Selain semua faktor di atas faktor dari kemauan dan tekat yang kuat dari atlet 
sendiri untuk mencapai prestasi maksimal itu sangat membantu. 
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